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Krisis senantiasa “berwajah
ganda”. Pada satu sisi, krisis menciptakan
ketidakstabilan, kecemasan, dan kerugian
baik material maupun immaterial. Namun,
krisis juga  menciptakan  peluang
(Ioannides & Gyimothy, 2020) dan
pelajaran berharga bagi organisasi dan,
dalam banyak kasus, umat manusia.
Pandemi Covid-19 yang dideklarasikan
sebagai Public Health Emergency of
International Concern (PHEIC) oleh
organisasi kesehatan dunia (WHO) pada
30 Januari 2020 dan baru dinyatakan
berakhir pada 05 Mei 2023 menyebabkan
kematian antara 13,3-16,6 juta orang
(dalam kurun 1 Januari 2020 hingga 31
Desember 2021) (Rahadian, 2022). Tidak
berbeda dengan krisis dan bencana
lainnya, pandemi Covid-19 juga telah
memberikan banyak pelajaran berharga.

Pandemi Covid-19 tidak hanya
menguji sistem kesehatan, tetapi juga
menguji sistem-sistem lainnya seperti
sistem jaminan sosial, sistem politik,
kapital sosial masyarakat, dan yang tidak
dapat diabaikan adalah sistem komunikasi
publik. Oleh karena itu, yang terpenting
dari pandemi covid adalah bagaimana
mengambil pelajaran dari krisis tersebut.
Dalam hal ini, Dirjen WHO, Tedros
Adhanom Ghebreyesus (Dinkes Aceh,
2023) mengemukakan,”Covid telah
mengubah dunia, mengubah kita. Seperti
apa yang seharusnya terjadi. Jika Kkita
kembali seperti dulu sebelum Covid, kita
gagal untuk belajar dan bersalah ke

generasi masa depan”. Dengan demikian,
kegagalan dalam mengambil pelajaran
bukan saja sebuah kesalahan, tetapi
juga”dosa” untuk generasi yang akan
datang.

Krisis telah menciptakan
kebutuhan informasi melebihi hari-hari
biasanya karena tingginya ketidakpastian,
terutama sebagai akibar tingkat kebaruan
dan tipe ancaman. Pandemi Covid-19
bukan saja merupakan fenomena baru
karena tingkat persebarannya yang luas
dan belum ada vaksin yang mencegahnya
hingga beberapa waktu setelah pandemi
berlangsung,  tetapi  juga  tingkat
ancamannya terhadap kehidupan
manusia. Dalam situasi semacam ini,
kebutuhan informasi meningkat tajam,
dan masyarakat akan menggunakan
seluruh saluran yang tersedia untuk
mendapatkan  informasi.  Penelitian-
penelitian di bidang ini telah memberikan
pelajaran penting mengenai bagaimana
perilaku orang-orang dalam mendapatkan
informasi (Falcone & Sapienza, 2020;
Gioia & Boursier, 2022; Limilia &
Pratamawaty, 2020; Rianto et al., 2023;
Yang et al.,, 2022; Zhou et al., 2023)
sehingga dapat dirumuskan model
komunikasi publik yang tepat di masa
datang.

Pelajaran penting lainnya adalah
bagaimana mengelola komunikasi publik.
Krisis membutuhkan komunikasi publik
yang efektif agar tidak menciptakan
kerusakan yang parah. Riset Tallutondok
dan Hsieh (2022) di Taiwan, misalnya,
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menunjukkan bahwa landasan kesehatan
masyarakat yang kuat untuk memerangi
COVID-19  melalui respons yang
terkoordinasi, terutama di  bidang
pemeriksaan awal, metode isolasi dan
karantina yang efektif, teknologi digital
untuk mengidentifikasi kasus potensial,
dan penggunaan masker secara universal
telah membatasi penyebaran virus secara
lebih efektif. Sebaliknya, banyak negara
seperti Indonesia yang gagal menjalankan
komunikasi publik yang efektif terutama di
awal-awal pandemi (Masduki, 2020)
sehingga kerusakan yang ditimbulkan
sangat parah. Indonesia menjadi salah
satu negara dengan jumlah korban
kematian akibat Covid-19 terbanyak di
kawasan.

Serangkaian penelitian lainnya
telah menunjukkan beragam pelajaran
yang sangat berguna bagi penyelesaian
komunikasi publik dalam situasi krisis.
Beberapa penelitian dapat disebutkan di
antaranya Krause et al., (2020) yang
menunjukkan  pentingnya  perhatian
diberikan terhadap misinformasi yang
muncul selama pandemi dan menjadi
suatu bentuk krisis lainnya. Sebagaimana
telah  ditunjukkan dalam beberapa
penelitian (Nasir et al., 2020; Nelson et al.,
2020; Rahmawati et al., 2021; Reyes et al.,

2021; Yustitia & Ashrianto, 2020),
misinformasi telah menjadi masalah
selama pandemi Covid-19. Beberapa

penelitian juga telah mengungkapkan
peran media baik media sosial maupun
media konvensional dalam memerangi
misinformasi (Marsudi et al., 2020; Najie
et al., 2023; Rianto & Setiawati, 2021).
Tantangan lain yang dihadapi oleh
komunikasi publik selama pandemi Covid-
19 adalah bagaimana menyosialisasikan
vaksinasi Covid-19. Di  Indonesia,
misinformasi mengenai Covid-19 ini telah
menyebar luas, dan menjadi tantangan
tersendiri bagi pelaksanaan vaksinasi yang
sukses. Banyak  penelitian  telah
mengungkapkan mengenai hal ini, dan

memberikan pelajaran penting bagi
sosialisasi dan kampanye vaksin di masa
datang (Gynada Winshine & Haryono,
2021; Jose, 2022; Kim et al., 2020; Yin et
al., 2022).

Pandemi Covid-19 juga mendorong
perlunya memberikan perhatian pada
kompleksitas hubungan antar berbagai
sistem sosial dalam masyarakat (Wahyuni,
2024), dan seperti telah disinggung
sebelumnya pandemi telah menguji
beragam sistem. Beberapa bidang yang
disebutkan sebelumnya hanyalah bagian
kecil dari begitu banyak pelajaran yang
dapat diambil dari pandemi Covid-19.

Persoalannya selanjutnya adalah
bagaimana hasil-hasil penelitian itu
memberikan informasi penting bagi

pengembangan komunikasi publik di masa
datang, terutama dalam mengembangkan
strategi komunikasi publik yang efektif.
Bidang ini telah menarik lebih banyak
peneliti dan memberikan rekomendasi
yang kaya sesuai dengan fokus kajian
seperti membangun strategi komunikasi
yang efektif untuk membangun trust dan

penerimaan masyarakat (Warren &
Lofstedt, 2022), mengembangkan
komunikasi krisis dalam masyarakat

multilingual seperti Indonesia (Sakhiyya et
al., 2024), pengembangan strategi
komunikasi berbasis budaya (Apriliani &
Abisono, 2023; Elers & Dutta, 2023),
pentingnya strategi komunikasi yang
inklusif dalam mengatasi pandemi
(BasuThakur & De, 2023), juga respon
publik  dalam  menyikapi  strategi
komunikasi pemerintah (Adhani et al.,
2022; Moss & Konstantinova, 2024), dan
masih banyak lagi penelitian-penelitian
yang memberikan perhatian mengenai
strategi komunikasi yang efektif dalam
mengatasi pandemi Covid-19 (Arifin,
2022; Kaduka et al., 2023; Radwan &
Mousa, 2020).



Pelajaran dari Indonesia

Indonesia menjadi salah satu
negara di kawasan Asia yang mengalami
kerusakan parah akibat pandemi Covid-19.
Beberapa penelitian mengungkapkan
ketidaksiapan  pemerintah  Indonesia
dalam menghadapi pandemi sejak pertama
diumumkan pada Maret 2020. Pada awal
pandemi terjadi, komunikasi publik
pemerintah menunjukkan ketidakmam-
puan pemerintah dalam mengidentifikasi
masalah sehingga menciptakan blunder
(Arifin, 2022; Masduki, 2020). Indonesia
karenanya  dianggap gagal dalam
mengendalikan pandemi Covid-19 sebagai
akibat pendekatan yang tidak terstruktur
(dikutip dari Arifin, 2022) ataupun
rekomendasi  kebijakan yang saling
bertentangan (Wahyuni, 2024). Sebalik-
nya, seperti dijelaskan oleh Arifin (2022),
strategi komunikasi pemerintah Indonesia
tidak transparan, menganggap remeh
covid, menggunakan istilah-istilah yang
tidak mudah dimengerti, kontradiktif,
terlalu  banyak eufemisme, menipu
(deceptive) dan tidak jelas (ambigu). Oleh
karena itu, menjadi tidak mengherankan
jika korban meninggal akibat covid di
Indonesia menempati posisi kedua di
kawasan dengan lebih dari 150 ribu kasus
kematian dari total 5.630.096 kasus positif
COVID-19 di Indonesia sejak pengumu-
man kasus pertama (BBC Indonesia,
2022).

Mengelola negara yang luas dan
tingkat pluralitas yang tinggi seperti
Indonesia tidaklah mudah. Namun, dari
sudut pandang berbeda, hal itu juga
seharusnya dapat dilihat sebagai sumber
daya yang dapat digunakan untuk
mengatasi krisis. Sebagai contoh, wilayah
yang terdiri atas kepulauan seharusnya
memudahkan pencegahan penyebaran
virus karena memudahkan karantina
dibandingkan dengan satu wilayah besar.
Namun, pada kenyataannya, luasnya
wilayah dan keragaman masyarakat
beserta keragaman kulturalnya hanya

menjadi sumber retorika politik. Selebih-
nya, cara pandangnya tetap homogen
sehingga gagal menemukan strategi komu-
nikasi yang efektif. Seperti dikemukakan
Sakhiyya et al., (2024, p. 1173), ” Tanta-
ngan kondisi multibahasa terhadap komu-
nikasi krisis di Indonesia tidak hanya
dalam hal bahasa dan budaya, tetapi juga
kesenjangan dalam tingkat literasi dan
akses terhadap informasi.” Oleh karena itu,
kesederhanaan, kejelasan, dan konsistensi
adalah tiga hal yang harus diperhatikan
untuk mengatasi kondisi multibahasa yang
beragam (Sakhiyya et al., 2024). Dengan
begitu, pesan komunikasi krisis akan
mudah dipahami oleh khalayak. Namun,
yang terjadi tidaklah demikian. Pemerin-
tah Indonesia menghadapi ketidakperca-
yaan yang luas di masyarakat sebagai
akibat ketidakkonsistenan pemerintah
dalam menyampaikan komunikasi krisis
sehingga yang muncul justru ketidakperca-
yaan (Wahyuni, 2024) dan ketidakpatuhan
masyarakat dalam melaksanakan instruksi
yang diberikan pemerintah (Adhani et al.,
2022).

Isu yang diangkat di edisi ini

Pandemi Covid-19 sebagaimana
telah dikemukakan pada bagian sebelum-
nya menjadi argumen bagi dimuatnya tiga
artikel bertemakan pandemi Covid-19.
Ketiga artikel tersebut ditulis oleh
Hasanah dan Destrity, Wirasti dan
Wahyono, serta Kertamukti dan Nashira.
Artikel Hasanah dan Destrity mengkaji
pesan-pesan yang disampaikan oleh Kawal
COVID-19 melalui akun Instagram pada
masa pra-krisis dan awal krisis pandemi
Covid-19 di Indonesia. Pesan yang
diidenfikasi adalah pesan-pesan sensema-
king, efikasi, gabungan antara sense-
making dan efikasi, serta pesan-pesan
tambahan terkait strategi identitas dan
hubungan masyarakat. Pesan-pesan sense-
making meliputi informasi mengenai
perkembangan situasi pandemi COVID-19
di Indonesia, informasi mengenai



kemungkinan terjadinya sesuatu yang
buruk di kemudian hari (risiko) dari
pandemi COVID-19, dan edukasi mengenai
virus COVID-19. Pesan-pesan efikasi
memberikan rekomendasi tindakan yang
harus diambil dan perilaku yang harus
dihindari dalam menanggapi pandemi.

Artikel berikutnya yang masih
berhubungan dengan pandemi Covid-19
ditulis oleh Wirasti dan Wahyono. Studi
keduanya memfokuskan pada pemaknaan
khalayak terhadap misinformasi atau di
Indonesia lebih dikenal luas sebagai hoax
di kalangan santri dan abangan. Suatu
tipologi masyarakat yang dikemukakan
Indonesianis, Clifford Geertz. Dengan
menggunakan analisis resepsi Stuart Hall,
Wirasti dan Wahyono menyimpulkan
bahwa setiap pesan yang tersebar di media
diterima secara polisemik seperti umum-
nya teori resepsi. Namun, berbeda dengan
asumsi studi resepsi, posisi penerimaan
khalayak pada setiap posisi pembacaan
yang bersifat menetap dan berasal dari
khalayak yang sama tidaklah benar.
Sebaliknya, Wirasti dan Wahyono me-
nyimpulkan bahwa penerimaan tipe-
tipe atau kelompok-kelompok masyarakat
dapat berubah-ubah. Adakalanya, pemba-
caan oleh satu kelompok berada pada
kode dominan hegemonik, terkadang
pada posisi negosiasi, dan bahkan kode
oposisional. Perubahan posisi penerimaan
itu sangat bergantung pada isu yang
terkandung dalam pesan disinformasi
pandemi COVID-19.

Artikel ketiga yang mengkaji
pandemi Covid-19 ditulis oleh Kertamukti
dan Nashira. Fokus kajian artikel kedua
penulis ini pada dasarnya pada bentuk-
bentuk ekspresi simbolik masyarakat
Yogyakarta dalam menyikapi pandemi
covid. Sebagai pusat peradaban budaya
Jawa (Koentjaraningrat, 1984), ekspresi-
ekspresi masyarakatnya sangat lekat
dengan budaya Jawa. Dengan menggu-
nakan semiotik, Kertamukti dan Nashira
menunjukkan bahwa pesan-pesan pada

spanduk mengandung makna literal yang
jelas mengenai lockdown dan virus coro-
na, serta mencerminkan frustrasi dan
kekhawatiran masyarakat terhadap pem-
batasan sosial. Di tingkat mitos, span-
duk ini memperkuat narasi budaya
tentang ketahanan dan kerja sama komu-
nal. Penggunaan bahasa Jawa menunjuk-
kan penekanan pada nilai-nilai lokal dan
memperkuat ikatan komunitas.

Di luar studi yang menempatkan
pandemi Covid-19 sebagai konteks peneli-
tian, Jurnal Komunikasi Vol. 19 No. 1,
Oktober 2024 menampilkan beberapa
tema penelitian menarik, yang merentang
dari studi ekonomi politik hingga kajian
budaya. Ada penelitian komunikasi antar
budaya, dan ada juga mengenai media
digital dengan beragam perspektif.

Artikel ketiga dalam edisi ini yang
ditulis oleh Aprilie dan Eddyono menun-
jukkan bentuk-bentuk komodifikasi tenaga
kerja di media daring. Studi dengan
menggunakan perspektif Christian Fuchs
yang dilakukan di suara.com ini menun-
jukkan bahwa pekerja digital diesksploi-
tasi dari segi beban kerja, tidak adanya
batasan antara kehidupan pribadi dan
pekerjaan, serta pengakuan hasil kerja
yang setara. Praktik ini dianggap sebagai
cerminan dari aspek-aspek eksploitasi
pekerja digital, yaitu koersi, alienasi, serta
apropriasi.

Artikel  kelima  ditulis  oleh
Satyaningrum dan Alfarisy yang mengkaji
Spotify. Penelitian ini mengadopsi pende-
katan yang menempatkan relasi global dan
lokal dalam industri digital. Perspektif
yang telah banyak digunakan untuk
membingkai penelitian industri budaya di
banyak kawasan (Chang, 2003; Gulmez,
2021). Satyaningrum dan Alfarisy menun-
jukkan bagaimana Spotify melakukan hal
yang kurang lebih sama melalui aspek
teknis, konten, dan linguistik. Penelitian
ini juga menemukan strategi pelokalan
harga, penyesuaian metode pembayaran
lokal, copywriting, penggunaan Kkata



pinjaman, dan padanan bahasa target.
Satyaningrum dan Alfarisy menyimpulkan
bahwa internasionalisasi Spotify mengha-
silkan kesamaan antara versi Indonesia
dan Inggris dengan beberapa penye-
suaian karena mengikuti preferensi target
pasar.

Artikel  berikutnya = mengkaji
kebiasaan berbagi orang tua atas aktivitas
anaknya di media sosial. Ini telah menjadi
kecenderungan umum dalam masyarakat
di mana para orang tua berbagi aktivitas
anaknya di media sosial. Studi yang
dikerjakan oleh Hidayanto dan Athalarik
menunjukkan bahwa praktik berbagi yang
dilakukan orang tua milenial digunakan
untuk mendapatkan pengakuan sosial
(recognition).

Artikel  ketujuh  ditulis oleh
Intyaswati1 et al., yang mengkaji partisi-
pasi daring. Survei yang diselenggarakan
terhadap 500 responden tersebut menun-
jukkan bahwa penggunaan media sosial
berpengaruh terhadap partisipasi politik
daring. Selain itu, faktor-faktor lainnya
yang berpengaruh pada partisipasi
politik daring adalah gender dan
pendidikan (pada kategori rendah); gen-
der, pendidikan, usia, dan kepercayaan
politik (pada kategori sedang) dan
kepercayaan politik dan  kredibilitas
media sosial (pada kategori tinggi).
Penelitian ini menyimpulkan bahwa teori
kredibilitas sumber hanya terkonfirmasi
di kalangan pengguna kategori tinggi.

Tiga artikel berikutnya bersinggu-
ngan dengan budaya dan wacana sosial
meskipun dengan perspektif ataupun
pendekatan yang berbeda. Artikel kedela-
pan yang ditulis Setiawan et al., menggu-
nakan perspektif komunikasi antar buda-
ya. Penelitiannya dikerjakan di pondok
pesantren Gontor, Ponorogo di mana
mahasiswa dari berbagai negara belajar di
pondok modern tersebut. Penelitiannya
menunjukkan bahwa makna identitas bagi
mahasiswa internasional terbentuk mela-
lui  perbandingan  sosial dengan

kelompok lain, didorong oleh keinginan
untuk memahami kelompoknya. Bahasa
Arab dan Inggris berperan penting dalam
aktivitas akademik dan sosial sehari-hari
mereka, sementara pembelajaran bahasa
Indonesia dilakukan secara sukarela
untuk mempermudah interaksi dengan
mahasiswa lokal. Tindakan komunikasi
juga ditemukan sebagai komponen utama
yang membantu mahasiswa internasional
membangun konsep diri, mencapai
aktualisasi diri, merasakan kebahagiaan,
serta mengurangi tekanan hidup.

Artikel kesembilan ditulis oleh
Priyatna et al., yang mengkaji prasangka
etnis dengan menggunakan pendekatan
van Dijk. Priyatna et al., menunjukkan
bagaimana struktur makro teks ujaran
kebencian memiliki tema tertentu dan
masyarakat Twitter memiliki definisi
tersendiri tentang kata “cina” sebagai
kognisi sosial. Konteks sosial yang ber-
kembang adalah isu-isu yang berkaitan
dengan kebijakan pemerintah, yaitu
pembangunan Ibu Kota Nusantara dan
polarisasi masyarakat pasca pemilihan
presiden 2019, yang terkumpul dalam
bentuk wacana ketidaksukaan terhadap
pemerintahan Presiden Jokowi.

Artikel kesepuluh meneliti komuni-
kasi lingkungan melalui artefak budaya,
dalam hal ini pantun yang berkembang
luas dalam masyarakat Melayu. Penelitian
yang dikerjakan oleh Yenrizal et al., me-
nunjukkan bahwa pantun memuat pesan
komunikasi lingkungan yang penting.
Pesan komunikasi lingkungan itu dapat
dimasukkan ke dalam dua kategori, yakni
secara eksplisit yang merujuk pada
masalah lingkungan hidup dan secara
tidak langsung berkaitan dengan masalah
lingkungan, tetapi makna implisitnya
merujuk pada masalah lingkungan.
Penelitian Yenrizal et al., juga menemukan
bahwa pantun sebagai bentuk komunikasi
lingkungan masyarakat Uluan Sumatra
Selatan bersifat dinamis dan terus
mengalami reproduksi.
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